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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi manajemen yang diterapkan di Kafe Cousin Coffee 

Tomohon dan dampaknya terhadap efisiensi operasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi manajemen yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional kafe, termasuk dalam 

pengelolaan inventaris, pemesanan, dan layanan pelanggan. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan 

yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

optimalisasi sistem informasi manajemen dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan 

kepuasan pelanggan di Kafe Cousin Coffee Tomohon. Rekomendasi diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem 

informasi yang ada guna mencapai efisiensi operasional yang lebih baik. 

 

Kata kunci: sistem informasi manajemen, efisiensi operasional.  

 

 

Abstract: This study aims to analyze the management information system implemented at Cousin Coffee Tomohon Cafe and 

its impact on operational efficiency. The method used in this study is a qualitative approach with data collection through 

interviews, observations, and document analysis. The results of the study indicate that the implementation of an effective 

management information system can improve the operational efficiency of the cafe, including in inventory management, 

ordering, and customer service. In addition, this study identified several challenges faced, such as limited human resources 

and technology. The conclusion of this study is that optimizing the management information system can contribute 

significantly to increasing productivity and customer satisfaction at Cousin Coffee Tomohon Cafe. Recommendations are 

given for further development of the existing information system in order to achieve better operational efficiency. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang terus berkembang di Indonesia, seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap gaya hidup modern dan pengalaman bersantap yang unik. Dalam 

beberapa tahun terakhir, kafe telah menjadi bagian penting dari ekosistem kuliner, tidak hanya sebagai tempat 

makan dan minum tetapi juga sebagai ruang untuk berinteraksi sosial, bekerja, atau sekadar bersantai. Cousin 

Coffee, sebuah kafe yang berlokasi di Tomohon, menghadirkan konsep inovatif dengan menawarkan berbagai 

mailto:1santotulus77@gmail.com
mailto:2indriepalandeng@unsrat.ac.id
mailto:3raymondkawet@unsrat.ac.id


ISSN 2303-1174       C. M. Momongan.,H.N. Tawas.,W. Djemly. 

805 Jurnal EMBA 
   Vol. 12    No, 4 Oktober 2024, Hal. 804-811 

menu dan suasana yang nyaman bagi pelanggannya. Namun, menghadapi persaingan yang semakin ketat, efisiensi 

operasional menjadi elemen kritis untuk mempertahankan keberlanjutan usaha dan daya saing di pasar. 

 Sistem informasi manajemen (SIM) telah lama diakui sebagai alat strategis dalam mengoptimalkan 

operasional bisnis, terutama di sektor yang sangat dinamis seperti industri kuliner. Menurut Jogiyanto (2022), 

SIM adalah sistem yang menghasilkan keluaran berupa informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam kegiatan manajemen. Penelitian sebelumnya oleh Tedy Mawardi dan Ines Hadiani Ikasari (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan SIM yang efektif mampu meningkatkan integrasi operasional, mengurangi 

pemborosan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan pada perusahaan skala menengah. Namun, implementasi 

SIM di tingkat UMKM, termasuk Cousin Coffee, sering kali menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 

keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman tentang teknologi, hingga resistensi terhadap 

perubahan. 

 Cousin Coffee, meskipun telah mengadopsi sistem Point of Sale (POS) untuk manajemen pemesanan dan 

pembayaran, masih ditemukan beberapa kendala signifikan. Salah satu masalah utama adalah ketidakefisienan 

dalam pengelolaan bahan baku. Pengelolaan yang tidak optimal sering kali menyebabkan pemborosan atau 

ketidaktersediaan stok bahan baku, yang berdampak negatif pada kepuasan pelanggan. Penelitian oleh Lesi Hertati 

et al. (2021) menyoroti bahwa efisiensi dalam pengelolaan sumber daya dan data berbasis teknologi dapat secara 

signifikan mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas bisnis. 

 Selain itu, produktivitas karyawan di Cousin Coffee mengalami penurunan. Dalam waktu singkat, jumlah 

karyawan berkurang dari 11 menjadi 5 orang. Hal ini tidak hanya menambah beban kerja karyawan yang tersisa 

tetapi juga memengaruhi kualitas layanan kepada pelanggan. Penelitian oleh Fredrick Taylor (2022) menekankan 

pentingnya penyelarasan antara pekerjaan dan pekerja, pelatihan karyawan, dan penerapan metode kerja yang 

efisien untuk meningkatkan kinerja operasional. Dalam konteks ini, optimalisasi SIM dapat menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan efisiensi kerja dan alokasi sumber daya manusia. 

 Manajemen pemesanan dan pembayaran juga menjadi isu yang perlu diperhatikan. Meskipun sistem POS 

membantu mempermudah proses pembayaran, pemesanan sering kali menumpuk pada jam-jam sibuk, yang 

menyebabkan waktu tunggu pelanggan menjadi lebih lama. Penelitian oleh Samiah Br. Harahap dan Muhammad 

Irwan Padli Nasution (2024) menunjukkan bahwa SIM yang terintegrasi dapat membantu mempercepat proses 

operasional dan meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Namun, Cousin Coffee belum 

memanfaatkan layanan e-commerce untuk mendukung pemesanan digital, yang berpotensi memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi. 

 Efisiensi operasional adalah salah satu kunci keberhasilan bisnis dalam lingkungan yang kompetitif. 

Menurut Deloitte Insights (2024), efisiensi operasional mencakup pengurangan pemborosan, peningkatan 

produktivitas, dan penggunaan sumber daya secara optimal untuk mencapai kinerja maksimal. Dalam konteks ini, 

penerapan SIM yang terintegrasi dapat menjadi pendorong utama untuk mencapai efisiensi tersebut. Cousin 

Coffee dapat memanfaatkan SIM untuk mengotomatisasi proses bisnis, meningkatkan akurasi data, dan 

menyediakan analisis yang mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi, tidak hanya bagi pengembangan praktik 

bisnis lokal tetapi juga dalam memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana UMKM dapat 

memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing di pasar yang semakin dinamis. 

 

 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui peran Sistem Informasi Manajemen dan dampaknya terhadap efisiensi 

operasional pada kafe Cousin Coffee Tomohon 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Operasional 

 Manajemen operasional adalah serangkaian proses yang dirancang untuk mengoptimalkan aktivitas 

operasional organisasi. Menurut Heizer dan Render dalam Rochman (2022), manajemen operasional melibatkan 

pengubahan input menjadi output berupa barang atau jasa yang memiliki nilai tambah. Sementara itu, Rusdiana 

dalam Rochman (2022) mendefinisikan manajemen operasional sebagai pengelolaan sumber daya untuk 

mencapai tujuan organisasi melalui pengendalian aktivitas yang berulang. 



ISSN 2303-1174       C. M. Momongan.,H.N. Tawas.,W. Djemly. 

806 Jurnal EMBA 
   Vol. 12    No, 4 Oktober 2024, Hal. 804-811 

 Tujuan utama dari manajemen operasional meliputi peningkatan efisiensi, efektivitas, pengurangan biaya, 

dan peningkatan kualitas produk atau jasa (Taylor, 2022). Dalam konteks penelitian ini, manajemen operasional 

menjadi penting untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis berjalan dengan lancar, terutama dalam 

meningkatkan efisiensi operasional usaha kecil seperti kafe. 

 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

 Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menganalisis data guna mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi. Jogiyanto (2022) 

menyebutkan bahwa SIM memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi, koordinasi, dan kolaborasi 

melalui pengelolaan informasi yang terstruktur. Penelitian sebelumnya oleh Mawardi dan Ikasari (2023) 

menunjukkan bahwa SIM yang efektif mampu meningkatkan integrasi departemen, mempermudah kolaborasi, 

dan menghasilkan analisis data yang akurat untuk pengambilan keputusan strategis. 

 Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan SIM mencakup kualitas data, kemampuan teknologi, serta 

kompetensi sumber daya manusia (Lesi Hertati et al., 2021). Penerapan SIM yang baik dapat membantu 

perusahaan mengurangi biaya operasional, meningkatkan produktivitas, dan memberikan layanan pelanggan yang 

lebih baik. 

 

Efisiensi Operasional 

 Efisiensi operasional mengacu pada kemampuan organisasi untuk menggunakan sumber daya secara 

optimal guna mencapai hasil yang maksimal. Menurut APQC (2024), efisiensi operasional mencakup 

pengurangan pemborosan, peningkatan produktivitas, dan pengelolaan waktu yang lebih baik. Studi Deloitte 

Insights (2024) menekankan pentingnya implementasi teknologi dalam mendukung efisiensi, termasuk melalui 

otomatisasi proses dan pengurangan biaya. 

 Faktor-faktor utama yang memengaruhi efisiensi operasional meliputi metode kerja ilmiah, pelatihan 

karyawan, penggunaan alat yang sesuai, serta pemberian insentif (Taylor, 1993). Penelitian lain oleh Harahap dan 

Nasution (2024) menunjukkan bahwa penerapan SIM dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dengan 

mempercepat proses operasional dan meningkatkan akurasi data. 

 

Penelitian Terdahulu 

 Mawardi & Ikasari (2023): Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) dalam meningkatkan efisiensi operasional pada perusahaan skala menengah. Melalui 

integrasi sistem fungsional, SIM memungkinkan perusahaan untuk menghubungkan departemen-

departemen yang berbeda dan memfasilitasi kolaborasi dan koordinasi yang lebih baik. Implementasi 

SIM membantu perusahaan skala menengah meningkatkan visibilitas operasional mereka. Dengan data 

yang terintegrasi, manajemen dapat melihat gambaran keseluruhan kinerja perusahaan dan 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Hasil Implementasi sim membantu perusahaan skala 

menengah meningkatkan integrasi dan koordinasi operasional, serta memberikan analisis data yang akurat. 

 Hertati et al. (2021): Tujuan utama dari sistem informasi manajemen adalah untuk mengumpulkan 

dan mengorganisasikan seluruh data dari berbagai tingkatan badan usaha milik daerah, untuk 

pengambilan keputusan guna meningkatkan produktivitas dan profitabilitas badan usaha milik daerah 

yang berbasis komputer dan dapat dalam bentuk excel sheet atau platform yang lebih kompleks. Selain 

itu, data dapat diakses dan diproses secara internal dan eksternal. Dengan demikian, sistem informasi 

yang digunakan lebih efisien dan produktif. Penelitian ini dilakukan terhadap 132 sub unit Badan Usaha 

Milik Daerah yang terkait dengan menggunakan metode deskriptif dan eksplanatori, sedangkan untuk 

pengambilan sampel menggunakan teknik cluster SEM Lisrel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia, prestasi kerja, promosi jabatan berpengaruh terhadap peran sistem 

informasi manajemen. 

 Harahap & Nasution (2024): Tujuan penelitian ini untuk mengkaji bagaimana penerapan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional di perusahaan. 

Peran sistem informasi manajemen menjadi faktor penting pada perusahaan karena dapat menghadapi 

tantangan dalam mengelola operasional mereka dengan efisien. SIM (Sistem Informasi Manajemen) 

membantu perusahaan dalam mengintegrasikan dan mengelola data dari berbagai departemen dan 

fungsi. Dengan demikian, diharapkan perusahaan dapat mengoptimalkan proses operasional mereka dan 
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mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompetitif saat ini dengan menggunakan metode 

studi literatur dan sumber data sekunder. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi perusahaan peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan. 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian          

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan fenomena secara 

faktual dan mendalam. Moleong (2007) menyatakan bahwa pendekatan ini bertujuan memahami fenomena sosial 

yang dialami oleh subjek penelitian, terutama dalam konteks perilaku, motivasi, dan persepsi. Fokus penelitian 

diarahkan pada analisis sistem informasi manajemen (SIM) dalam meningkatkan efisiensi operasional di Kafe 

Cousin Coffee Tomohon. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini mencakup karyawan, manajer, dan pelanggan Kafe Cousin Coffee 

Tomohon. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2019), dengan jumlah 

informan sebanyak tujuh orang, terdiri atas tiga karyawan, satu manajer, dan tiga pelanggan. Pemilihan sampel 

dilakukan berdasarkan kemampuan informan dalam memberikan data yang relevan, mendalam, dan representatif 

terhadap permasalahan penelitian. 

 

Data dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data Primer dan data sekuder. Data Primer dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dengan informan, observasi kegiatan operasional, dan analisis dokumen terkait, dan data sekunder: 

Meliputi literatur pendukung, seperti kebijakan internal, jurnal, buku, serta laporan yang relevan dengan 

penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas operasional kafe untuk menganalisis 

peran SIM. 

2. Wawancara Mendalam: Dialog interaktif dengan informan menggunakan panduan wawancara untuk 

menggali informasi tentang sistem informasi dan efisiensi operasional. 

3. Dokumentasi: Menggunakan catatan, laporan, dan data tertulis yang relevan untuk melengkapi data primer. 

 

Uji Keabsahan Data 

 Untuk memastikan validitas data, digunakan uji keabsahan yang meliputi: 

1. Uji Kredibilitas: Dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber, dan peningkatan 

ketekunan (Sugiyono, 2019). 

2. Uji Transferabilitas: Penyusunan laporan dengan uraian rinci dan jelas sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca. 

3. Uji Depenabilitas: Evaluasi jejak penelitian dari awal hingga akhir proses. 

4. Uji Konfirmabilitas: Menjamin bahwa hasil penelitian dapat diverifikasi berdasarkan data yang terkumpul. 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019), yang mencakup: 

1. Reduksi Data: Merangkum dan memilih data yang relevan. 

2. Penyajian Data: Menyusun data ke dalam format yang terorganisasi untuk analisis lebih lanjut. 

3. Penarikan Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan pola dan tema yang ditemukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Hasil 

 Dalam bagian ini merupakan rangkuman berdasarkan hasil penelitian berupa data hasil wawancara 

beserta analisis data yang dimulai dari tahapan paparan hasil wawancara, penentuan tema, display atau penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan sesuai dengan prinsip metode penelitian kualitatif. 

 

Paparan Hasil Wawancara dan Penentuan Tema 

1. Pengelolaan Bahan Baku dan Stok 

Penerapan SIM di Kafe Cousin Coffee membantu menjaga ketersediaan bahan baku dan mengurangi 

pemborosan melalui: 

- Monitoring Real-Time: Data stok tersedia secara langsung sehingga pengadaan bahan lebih terkontrol. Bahan 

yang sering digunakan seperti kopi dan makanan ringan diatur secara rutin. 

- Pengurangan Pemborosan: SIM mengidentifikasi pola penggunaan bahan baku yang lebih baik. Misalnya, 

bahan yang jarang digunakan dapat dikurangi untuk menghindari kerusakan. 

- Kendala: Masih ditemukan kesalahan dalam penginputan data stok karena sistem belum sepenuhnya otomatis 

dan sangat bergantung pada keakuratan karyawan. 

 

2. Produktivitas Karyawan 

SIM berkontribusi pada peningkatan produktivitas karyawan melalui: 

- Efisiensi Jadwal Kerja: Jadwal kerja disesuaikan dengan waktu sibuk, memungkinkan alokasi tenaga kerja 

yang optimal. 

- Monitoring Kinerja: Data karyawan yang terekam memungkinkan manajemen menilai produktivitas secara 

objektif. 

- Kendala: Absensi manual melalui WhatsApp kurang efektif, sering menyebabkan kesalahan dan 

ketidakjelasan data. 

 

3. Proses Pemesanan dan Pembayaran 

Sistem POS diimplementasikan untuk memperbaiki efisiensi transaksi. 

- Transaksi Cepat: POS memudahkan pencatatan pembayaran, mempercepat waktu tunggu pelanggan. 

- Pengorganisasian Data: Semua transaksi tercatat secara otomatis, mendukung laporan keuangan yang lebih 

akurat. 

- Kendala: Belum ada integrasi dengan sistem pemesanan online, sehingga pelanggan harus memesan langsung 

di tempat. 

 

4. Strategi Pemasaran Digital 

Media sosial menjadi alat utama dalam menjangkau pelanggan. 

- Promosi Kreatif: Acara seperti live music dan diskon spesial untuk menu tertentu menarik minat pelanggan 

baru. 

- Interaksi Langsung:Platform media sosial digunakan untuk menjawab pertanyaan pelanggan, meningkatkan 

loyalitas. 

- Kendala: Kurangnya integrasi dengan platform e-commerce mengurangi potensi jangkauan pemasaran. 

 

5. Pengelolaan Keuangan 

SIM mempermudah pencatatan transaksi dan analisis keuangan. 

- Pencatatan Otomatis: Semua data pendapatan dan pengeluaran tercatat secara rapi, mengurangi risiko 

kehilangan data. 

- Manajemen Promosi: Data keuangan digunakan untuk menyusun strategi promosi berbasis analisis penjualan 

- Kendala: Kesalahan dalam penginputan data akibat human error masih sering terjadi. 

 

6. Peningkatan Profitabilitas 

SIM berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dengan: 

- Analisis Strategis: Sistem membantu dalam menentukan menu yang paling laku untuk promosi lebih lanjut. 

- Efisiensi Operasional: Pengelolaan yang lebih terstruktur meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas. 
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- Kendala: Belum semua aspek operasional dapat diotomatisasi sehingga pengelolaan masih memerlukan 

tenaga tambahan. 

 

Pembahasan                      

 Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi elemen penting dalam mendukung 

efisiensi operasional, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam penelitian ini, Kafe 

Cousin Coffee Tomohon menerapkan SIM pada enam aspek utama operasional. Pembahasan ini akan 

mengevaluasi efektivitas implementasi SIM, mengidentifikasi kendala, dan membandingkan temuan penelitian 

dengan literatur terkait. 

 

Evaluasi Per Aspek Implementasi SIM pada Kafe Cousin Coffee Tomohon 

1. Pengelolaan Bahan Baku dan Stok 

 Sistem SIM yang diterapkan memberikan data stok secara real-time, yang memudahkan pemantauan dan 

pengadaan bahan baku. Temuan menunjukkan bahwa bahan baku dengan rotasi tinggi seperti kopi dikelola 

dengan lebih baik, sehingga pemborosan dapat diminimalkan. Meski efektivitas sistem terbukti, ketergantungan 

pada penginputan manual masih menimbulkan kendala, seperti kesalahan data yang memengaruhi keputusan 

pengadaan. Mawardi dan Ikasari (2023) menegaskan bahwa SIM yang dilengkapi fungsi monitoring stok dapat 

mengurangi pemborosan hingga 20%. Rekomendasi untuk mengintegrasikan teknologi seperti RFID akan 

membantu mengatasi kendala tersebut. 

 

2. Produktivitas Karyawan 

 SIM mendukung efisiensi pengelolaan jadwal kerja, terutama saat jam sibuk. Data karyawan yang 

terintegrasi memungkinkan penilaian kinerja yang lebih objektif. Namun, absensi manual melalui grup WhatsApp 

masih menjadi kendala dalam memastikan akurasi data. Pengelolaan tenaga kerja yang lebih terstruktur telah 

meningkatkan produktivitas, tetapi integrasi sistem absensi berbasis teknologi sangat diperlukan untuk akurasi 

lebih lanjut. Diawati et al. (2023) mencatat bahwa teknologi absensi berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi 

hingga 30%. Implementasi aplikasi absensi dapat menjadi langkah optimalisasi berikutnya. 

 

3. Proses Pemesanan dan Pembayaran 

 Penggunaan Point of Sale (POS) memungkinkan pencatatan transaksi yang cepat dan akurat. Namun, 

belum adanya integrasi dengan sistem pemesanan online menjadi kendala dalam memberikan pengalaman 

pelanggan yang lebih baik. Transaksi melalui POS mengurangi kesalahan manual dalam pencatatan keuangan, 

tetapi proses pemesanan masih bergantung pada kedatangan fisik pelanggan. Hertati et al. (2021) menunjukkan 

bahwa integrasi pemesanan digital dapat meningkatkan efisiensi waktu layanan hingga 40%. Integrasi dengan 

platform seperti GrabFood atau GoFood menjadi rekomendasi yang relevan. 

 

4. Strategi Pemasaran Digital 

 Strategi pemasaran melalui Instagram berhasil meningkatkan keterlibatan pelanggan. Promosi berupa 

diskon, acara musik, dan peluncuran menu baru menjadi daya tarik utama. Meskipun efektif, keterbatasan dalam 

memanfaatkan data pelanggan dari SIM untuk kampanye personalisasi menjadi tantangan. Studi oleh Fadilla 

(2021) mencatat bahwa strategi pemasaran berbasis data mampu meningkatkan ROI hingga 50%. Optimalisasi 

analitik data pelanggan akan memperkuat efektivitas pemasaran. 

 

5. Pengelolaan Keuangan 

 SIM membantu pencatatan keuangan dengan lebih rapi dan terstruktur. Data keuangan digunakan untuk 

mendukung keputusan strategis, termasuk dalam perencanaan promosi dan pengadaan bahan baku. Meski 

otomatisasi sistem meminimalkan kesalahan pencatatan manual, human error dalam penginputan data masih 

menjadi masalah yang harus ditangani. Rahmawati et al. (2024) menyebutkan bahwa SIM meningkatkan efisiensi 

laporan keuangan hingga 35%. Pelatihan intensif untuk karyawan menjadi solusi yang diusulkan. 

 

6. Peningkatan Profitabilitas 

 Efisiensi operasional dan strategi pemasaran yang didukung SIM berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas. Analisis data membantu menentukan produk unggulan untuk promosi lebih lanjut. SIM 

memungkinkan kafe mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, sehingga menciptakan pengalaman pelanggan 

yang lebih baik dan meningkatkan loyalitas. Mawardi dan Ikasari (2023) menemukan bahwa implementasi SIM 
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meningkatkan profitabilitas hingga 30%. Namun, evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja sistem diperlukan untuk 

menjaga daya saing. 
 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1.  Implementasi SIM telah meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas karyawan, dan profitabilitas di Kafe 

Cousin Coffee. 

2.   Strategi pemasaran digital berhasil meningkatkan keterlibatan pelanggan, meski memerlukan optimalisasi 

lebih lanjut dalam memanfaatkan data pelanggan. 

3.   Pengelolaan keuangan yang lebih akurat memungkinkan manajemen membuat keputusan strategis yang lebih 

baik. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas, maka saran yang dapat diberikan Bagi Kafe Cousin Coffee 

Tomohon yaitu:  

1. Terapkan teknologi otomatisasi stok seperti RFID untuk meningkatkan akurasi data. 

2.  Integrasikan sistem pemesanan dengan platform digital untuk memperluas jangkauan pelanggan. 

3. Lakukan pelatihan berkala bagi karyawan untuk mengurangi kesalahan input manual. 

4. Gunakan analitik data pelanggan untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih personal. 
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